
LITERATUR AKADEMIK:DALAM PENDIDIKAN KELUARGA.     24-2-2009 

1. ENPOWERING(PEMBERDAYAAN) 

2. ENABLING(PEMUPUKAN POTENSI) 

3. SHARING/KEMITRAAN. 

Keluarga itu harus saling tukar pengetahuan, pengalaman 

 

SIKAP ORANG TUA: 

1. Sikap permisif(sikap serba boleh) 

2. Sikap otoriter 

3. Warm(kehangatan) 

 

Prinsif-prinsif pendidikan: 

1. Prinsip komitmen yang diadopsi dari angsa.pada musim panas dia terbang ke luar, 

ketika musim gugur dia akan kembali ke tempat semula.Bergabung lagi dengan 

keluarga besar,inilah yang menjadi komitmen bahwa apapun yang tejadi ujung-

ujungnya harus mampu kembali kemampuan ke keluarga. 

2. Memuji dari sipat kepiting kepiting pertama selalu ingin  muncul, tetapi kepiting 

yang berikutnya selalu ditekan supaya tidak muncul pada permukaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sipat orang lain ingin maju harus terbuka lebar, dan member 

kesempatan kepada orang lain, agar sama-sama maju dan berkembang. 

3. Komuikasi dalam keluarga seperti ikan paus sekalipun jauh di laut dalam 

keluarganya mendengar kalau ada kecelakaan atau hambatan. Jadi keluarga selalu 

berkomunikasi dalam memecahkan masalah. 

4. Konsistensi yang diambl darikura-kura(balap lari antar kancil dan kura-kura), kancil 

beranggapan bahwa dia akan lebih cepat sampai, dan menganggap enteng orang 

lain, dan perhatikan tanda-tanda, kancil berleha-leha karena di kebun banyak 

sayuran dan memakannya). 

5. Disiplin dari gajah, binatang yang keras/kasar, ketia gajah beriring-iringan mau 

piknik ada pohon kayu yang besar lalu diangkat dengan belalainya bisa mengangkat 

250 kg, tetapi belalai itu juga lunak untuk memasukan makanan ke mulut. Jadi 

dalam keluarga juga perlu disiplin yang tidak melanggar aturan. Kadang-kadang kita 

prlu keras untuk mencapai sesuatu, dan juga lunak untuk memecahkan masalah 

keluarga. 

6. Perasaan aman diadopsi dari kayu merah/jati, kayu yang menjulang tnggi tetapi 

tidak punya akar yang kokoh, jadi akarnya dibantu oleh akar yang ada 

disekelilingnya, oleh karena itu keluarga harus saling mendukung, membantu,  

memberi. 

7. Beruang , orang tua harus tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup anak. 

8. Prinsip kebebasan(kutu) ketika loncat tidak akan lebih jauh dari tutup itu, jadi anak 

jangan dilarang untuk mengembangkan potensi anak.Potensi anak jangan diberngus 

olehorang tua. 



Anak belajar itu bukan hanya dalam keluarga, juga dalam lingkungan:Darothy law 

Notle. 

1. Jika anak dibesarkan dengan cacian , maka anak akan belajar memaki. Jadi orang 

tua dihadapan anak. 

2. Jika anak dibesarkan dengan toleransi, maka ia akan menjadi penyabar. 

3. Jika anak dibesarkan dalam permusuhan, maka anak akan belajar menantang. 

4. Jika anak dibesarkan dalam dorongan , maka ia akan percaya diri. 

5. Jika anak dibesarkan dalam kasih sayang, maka ia terbiasa dengan pendirian. 

6. Jika anak dibesarkan dalam pujian, maka ia belajar menghargai. 

 

 

Bentuklah dirimu menjadi hati bening dan berhati langit. 

Bentuklah dirimu yang mampu berdiri sendiri. 

Bentuklah dirimu yang mampu bangun dari keterpurukan. 


